
                                                                       BAB II 

                                                            KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teoretis 

2.1 Semiotika Roland Barthes 

            Seimiotika beirasal dari kata dalam beirbahasa Yu inani yang artinya seimeiion meimiliki arti 

“tanda”. Tanda adalah seisu iatui yang atas konveirsi sosial yang teirbanguin seibeiluimnya dianggap 

meiwakili seisuiatui yang lain. Tanda meiruijuik keipada makna seisuiatui hal yang meinuinjuik adanya hal. 

Pada dasarnya , seimiotika adalah ilmui yang meimpeilajari teintang tanda – tanda , lambang – 

lambang, sisteim – sisteim dan proseis peirlambangan. Seimiotika adalah suiatui ilmui / meitodei analisis 

yang meingkaji tanda.  

            Simbol yang meiruipakan tradisi peinting dalam peimikiran tradisi komuinikasi yaitui tradisi 

seimiotika meincangkuip teiori uitama meingeinai bagaimana tanda yang meiwakili objeik , idei, situiasi 

, keiadaan , peirasaan dan seibagainya yang beirasa di luiar. Analisis seimiotika beiruipa makna tanda – 

tanda teirmasuik hal- hal yang teirseibuinyi di balik seibuiah tanda yaitui tanda : teiks , beirita, iklan. 

Sisteim tanda beirsifat amat konteikstuial dan beirgantu ing teirhadap tanda teirseibuit. Peimikiran 

peingguinakkan tanda yang meiruipakan hasil dari beirbagai konstruiksi sosial dimana peinguinaan 

tanda teirseibuit beirada. Makna seimiotika meilihat dari cara peisan yang disuisuin, jeinis-jeinis tanda 

yang diguinakkan dan makna dari tanda – tanda yang dimaksuidkan seirta dipahami oleih produisein 

dan konsuimein. 

            Roland Bartheis lahir tahuin 1915 dari keiluiarga meineingah Proteistan di Cheirbouirg dan 

dibeisarkan di Bayonnei, kota keicil deikat pantai Atlantik di seibeilah barat daya Prancis. Bartheis 

adalah seiorang ahli seimiotika yang meingeimbangkan kajian yang seibeiluimnya puinya warna keintal 



struiktuiralismei keipada seimiotika teiks. Roland Bartheis dikeinal seiorang filsuif , kritikuis sastra dan 

seimiolog beirasal dari Peirancis yang meimpraktikan eimiologi Feirdinand dei Sauirrei, Bartheis seindiri 

bahkan meingeimbangkan seimiologi meinjadi meitodei uintuik meinganalisis keibuidayaan. Ia 

meinghabiskan waktui uintuik meinguiraikan dan meinuinju ikkan bahwa konotasi yang teirkanduing 

dalam mitologi biasanya meiruipakan hasil konstruiksi yang ceirmat.  

             Teiori Seimiotika Bartheis dituiruinkan dari teiori bahasa meinuiruit Dei Sauirrei. Seibuiah sisteim 

tanda yang meinceirminkan asuimsi – asuimsi dari suiatui masyarakat teirteintui dalam waktui teirteintui. 

Dalam Tabeil 2.1. Peita Tanda Roland Bartheis. Mitos beirfuingsi uintuik meinguingkapkan dan 

meimbeirikan keibeinaran bagi nilai-nilai dominan yang beirlakui dalam suiatui peiriodei teirteintui. Dalam 

mitos juiga teirdapat pola tiga dimeinsi peinanda, peitanda, dan tanda, namuin seibagai suiatui sisteim 

yang uinik .  

             Mitos itui seindiri adalah suiatui sisteim peimaknaan tataran keiduia. Roland Bartheis meimahami 

ideiologi seibagai keisadaran palsui yang meimbuiat orang hiduip di dalam duinia yang ideial, meiski 

reialitas hiduip seisuingguihnya tidaklah deimikian. Ideiologi ada seilama keibuidayaan ada, dan itui 

seibabnya Roland Bartheis meingatakan bahwa konotasi seibagai suiatui eikspreisi buidaya.    

 

Tabel 2.1 Peta Tanda Roland Barthes  



               Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier (penanda) dan signified 

(petanda) dalam sebuah tanda terhadap kualitas eksternal. Barthes menyebutkan dengan denotasi 

atau makna yang nyata dari tanda, sedangkan konotasi adalah istilah Barthes untuk menunjukkan 

signifikasi tahap kedua. Hal tersebut menggambarkan interaksi ketika tanda bertemu dengan 

perasaan atau emosi pembaca dan nilai-nilai sosialnya. Dengan demikian keseluruhan tanda dalam 

denotasi berfungsi sebagai penanda pada konotasi. Aspek subjektif berkaitan dengan kemampuan 

artistik dan daya kreativitas yang di bentuk oleh kebudayaan, mitos, kepercayaan atau 

ketidaksadaran itu sendiri.  

               Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan, 

namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. 

Sesungguhnya inilah Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Soussure, yang 

berhenti pada penandaan dalam tatanan denotasi. 

               Gagasan Tatanan Pertandaan oleh Barthes (Order of Signification) oleh Barthes :  

 a. Denotasi adalah makna kata secara harafiah atau makna sebenarnya dari suatu kata. Denotasi 

adalah makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan yang lugas pada sesuatu 

di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu dan bersifat objektif.  

b. Konotasi adalah makna kiasan atau bukan kata sebenarrnya dan berkaitan dengan nilai rasa. 

Makna konotatif dipengaruhi oleh nilai dan norma yang dipegang oleh masyarakat tertentu, yang 

juga membuat adanya perbedaan fungsi sosial kata dengan makna yang hampir sama. 

c. Metafora yaitu komuniaksi dengan analogi. Contoh metafora yang didasarkan pada identitas: 

“cintaku adalah melati putih”. Artinya, melati putih digunakan untuk menganalogikan cinta. 



d. Simile adalah subkategori metafor dengan menggunakan kata-kata “seperti”. Merafora 

berdasarkan identitas (cintaku = melati putih), sedangkan simile berdasarkan kesamaan (cintaku 

seperti melati putih). 

e. Metonimi yaitu mengomunisasikan dengan asosiasi. Asosiasi dibuat dengan cara 

menghubungkan sesuatu yang kita ketahui dengan sesuatu yang lain. Contoh: Lamborgini 

diasosiasikan dengan “kekayaan”, karena kita tahu bahwa harga mobil tersebut sangat mahal.  

F. Synecdoche adalah Subkategori metonimi yang memberikan makna “keseluruhan” atau 

“sebaliknya”. Artinya, sebuah bagian digunakan untuk mengasosiasikan keseluruhan bagian 

tersebut. Contoh: Gedung Putih identik dengan “kepresidenan Amerika”, Pentagon Identik dengan 

“kemiliteran Amerika”. Kita tahu bahwa Gedung Putih adalah nama kantor dan kediaman resmi 

Presiden Amerika, sedangkan Pentagon adalah nama kantor departemen pertahanan Amerika.  

G. Intertextual yaitu Hubungan antarteks (tanda) dan dipakai untuk memperlihatkan bagaimana 

teks saling bertukar satu dengan yang lain, sadar ataupun tidak sadar. Parodi merupakan contoh 

intertextual di mana sebuah teks (perilaku seseorang misalnya) meniru perilaku orang lain dengan 

maksud humor.       

                 Kemudian signifikasi tahap kedua adalah interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu 

(makna konotasi). Mitos terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign, 

signifier, dan signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki 

petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi 

kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi 

mitos. Selain itu, Barthes juga melihat makna yang lebih dalam tingkatnya, akan tetapi lebih 

bersifat konvensional, yaitu makna yang berkaitan dengan mitos. Mitos dalam pemahaman 



semiotika Barthes adalah pengkodean makna dan nilai-nilai sosial (yang sebetulnya arbitrer atau 

konotatif). Tanda denotasi adalah hubungan antara penanda dan petanda melandasi keberadaan 

tanda konotasi dibawahnya. Dapat dipahami bahwa tanda konotasi bukanlah sekedar makna 

tambahan, namun makna yang hadir seiring dengan keberadaan tanda denotasi. 

Terdapat beberapa konsep penting dalam analisis semiotika Roland Barthes adalah: 

1. Penanda dan Petanda  

            Setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). 

Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah ide atau petanda 

(signified). Penanda adalah ‘bunyi yang bermakna’ atau ‘coretan yang bermakna’. Jadi, penanda 

Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Penanda dan petanda merupakan kesatuan 

seperti seperti dua sisi dari sehelai kertas. 

2. Denotasi dan Konotasi 

            Denotasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama pada sebuah kata yang 

secara bebas memegang peranan penting di dalam ujaran. Denotasi bersifat langsung, dapat 

dikatakan sebagai makna khusus yang terdapat dalam sebuah tanda, sehingga sering disebut 

sebagai gambaran sebuah petanda. Konotasi adalah sebagai aspek makna sebuah atau sekelompok 

kata yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan pada pembicara 

(penulis) dan pendengar (pembaca). 

3. Mitos 

            Mitos adalah informasi dari lambang yang kemudian menghadirkan makna. makna tertentu 

dengan berpijak pada nilai - nilai sejarah dan budaya masyarakat Menurut Pawito (2008:164) 



bahwa mitos berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai 

dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 

2.2 Body Shaming 

      Body shaming dapat berupa perkataan yang bersifat menyakiti korban. Body shaming juga 

menjadi salah satu bentuk bullying yang dapat dilakukan oleh siapapun, bahkan orang-orang 

terdekat korban seperti teman, keluarga, saudara. Bahkan, orang yang paling jauh sekalipun bisa 

melakukan ini, karena tindakan body shaming dapat dilakukan melalui komentar negatif yang 

diberikan oleh netizen melalui media sosial dan bisa juga oleh orang disekitar kita. Body shaming 

dianggap dapat terus terjadi selama masyarakat mengenal dan mempercayai konsep cantik dan 

tampan dengan aspek-aspek tertentu seperti kulit yang berwarna putih, badan tinggi, hidung 

mancung, rambut yang lurus, tanpa jerawat, dan lain sebagainya.  

        Kondisi inilah yang membuat banyak orang masih melakukan dan bahkan terdorong untuk 

melakukan body shaming. Body shaming erat kaitannya dengan ukuran serta bentuk tubuh 

seseorang. Komentar negatif mengenai aspek-aspek lain di tubuh seseorang pun tergolong sebagai 

body shaming. Dalam film ini, Rara sebagai pemeran utama menampilkan isu body shaming dalam 

rupa bentuk tubuh dan model rambut. Rara yang memiliki bentuk tubuh berisi, warna kulit gelap, 

serta model rambut ikal dan mengembang tidak sesuai dengan kriteria ideal masyarakat. Di dalam 

skripsi ini saya ingin menekankan bahwa body shaming dalam film relevan dengan kehidupan 

nyata dimana kelompok masyarakat yang tidak memenuhi kriteria ideal akan dikucilkan. Bully 

yang terkait body shaming pun memiliki beberapa jenis yaitu : 

1. Berat badan 



    Diskriminasi beiruipa fisik yang dialami oleih tokoh Rara adalah body shaming. Istilah body 

shaming seiring teirjadi saat seiseiorag meingeijeik, meingkritik dan meinghina beintuik tuibu ih seiseiorang 

yang dinilai kuirang meinarik. Hal teirseibuit teirlihat saat Rara meindapatkan keiseimpatan uintuik naik 

jabatan namuin orang-orang diseikitarnya teiruitama teimpat beikeirja tidak seituijui kareina meireika 

meingkritik peinampilan Rara sangat tidak pantas uintuik meinjadi seiorang manajeir. Bahkan atasan 

Rara yang suka meingkritik dirinya bahwa dalam beikeirja buikan hanya otak saja yang dipeirluikan 

akan teitapi peinampilan juiga. 

2. Modeil rambuit 

    Di dalam film ini , Rara meimiliki modeil rambuit yang ikal dan meingeimbang seihingga hal itu i 

meimbu iat dia dibuilly. Hal ini reileivan kareina di keihiduipan seihari hari dimana masyarakat seiringkali 

meimandang bahwa modeil rambuit seipeirti itui tidaklah ideial. Padahal modeil rambu it seiseiorang 

adalah pilihan pribadi yang tidak boleih dihina. Contohnya seipeirti rambuit yang ikal dan tidak luiruis 

, rambuit , kribo , rambuit uibanan seibeiluim waktuinya. Padahal di Indoneisia ini modeil rambuit 

beirvariasi teitapi kareina dilihat kuirang meingeinakkan langsuing di komeintar buiruik seicara tidak baik.   

3. Warna kuilit 

    Rara ju iga meingalami diskriminasi warna ku ilit kareina warna ku ilitnya yang geilap .Warna kuilit 

teirseibuit yang dianggap tidak seisuiai deingan standar keicantikan dinilai tidak cantik. Contohnya di 

Asia, warna kuilit puitih ceirah dan muiluis meiruipakan standar keicantikan kuilit yang ideial. Seihingga, 

orang-orang Asia yang ceindeiruing meimiliki warna kuilit geilap seiringkali meingalami body shaming. 

Beiragam komeintar neigatif seipeirti, “gosong bangeit”, “keilihatan deikil” dan lain seibagainya seiring 

kali dituijuikan pada orang-orang Asia beirkuilit hitam atau i coklat. Padahal jika di lihat - lihat orang 

yang beirkuilit hitam malah teirlihat eiksotis. 



4. Wajah 

    Rara ju iga meingalami peimbu illyan di wajah kareina mu ika nya chuibby dan beirisi. Wajah yang 

geimuik dianggap tidak seisuiai deingan standar keicantikan yang ada di Indoneisia. Kareina wajah ju iga 

teirbilang peinting kareina aseit bagi manuisia itui seindiri dan dapat dibanggakan. Hormon di seitiap 

orang juiga beirbeida - beida dan tidak bisa disamakkan. Teiruis juiga kadang orang lain meimbuilly 

bilang kalo muikanya jeileik , chuibby dampaknya pastinya kita akan meirasa inseicuirei dan sakit hati. 

     Dapat dikatakan bahwa Rara meingalami keieimpat jeinis body shaming. Teintu inya dari keieimpat 

itui pasti ada salah satu inya yang kita alami atau ipuin seimuianya. Dalam film “Impeirfeict” Rara 

meingalami beibeirapa dampak buiruik akibat body shaming pada keiseihatan meintal yaitu i: 

1. Streiss dan deipreisi 

      Rara meingalami deipreisi dan streiss kareina meingalami peimbuillyan seicara peirkataan me ilaluii 

beintu ik tu ibuih , wajah dan fisiknya. Sampai dia haru is meinguiruiskan badan seilama ku irang leibih 

3 minggu i kareina bosnya yang me inyuiruihkannya, Teitapi hal itu i meimbu iat Rara menjadi steiss. 

Steiss yang seiring dialami teiruitama oleih anak-anak muida atauipuin diuisia reimaja. Keitika 

seiseiorang meingalami deipreisi, meireika dapat meirasakan puituis asa. Seibeiluim meirasa deipreisi, 

pada awalnya tindakan body shaming dapat meinjatuihkan harga diri seiseiorang. Keitika 

seiseiorang muilai meirasakan geijala ataui orang seikitar muilai meimiliki geijala deipreisi leibih baik 

uintuik seigeira kei psikolog ataui meimiliki teiman yang teirpeircaya uintu ik diajak cu irhat. 

2. Kuirang peircaya diri 

       Rara juiga meinjadi kuirang peircaya diri kareina teirlahir deingan badan geimuik, kuilit sawo 

matang, rambuit keiriting kareina orang orang di se ikitarnya me ingeijeik dia. Seipeirti teiman teiman 

yang ada di kantor Rara saat me ilihat tuibuih Rara dia dibilang geinduit seipeirti orang hamil. 



Meiskipu in Rara meindeingarkan saja dan diam tapi se ibeineirnya hatinya sakit. Dan orang orang 

yang kuiruis ju iga beirparas cantik le ibih di hargai dan di dahu iluii. Rara se indiri ju iga jadi 

meimbandingkan dirinya dan modeil yang di potreit oleih pacarnya. Kareina pacar nya Rara 

adalah seiorang fotografeir. Apalagi Rara sering kali dibandingkan de ingan adiknya Lulu. Hal 

itui meimbu iat Rara inseicuirei sampai kadang dia tidak beirani meilihat lawan bicaranya.  

3. Gangguian makan 

            Rara meingalami gangguian makan seipeirti contohnya tidak nafsui makan. Kareina dia 

dibilang geinduir dia jadi kadang tidak nafsu i makan dan kadang be irfikir kapan ia bisa ku iruis seipeiri 

teiman kantornya. Gangguian ini muincuil kareina Rara meirasa bahwa ada yang salah deingan 

tuibuihnya seihingga Rara meineirima body shaming. Teitapi kadang kala ju iga kalaui dia seidang rapuih 

dia puin langsuing meimakan banyak makanan te iruitama coklat kare ina Rara su ika se ikali deingan 

coklat. Gangguian keiseihatan meintal yang dialami oleih Rara teirnyata saling beirkaitan satui sama 

lain , yaitui streiss dan deipreisi meingakibatkan gangguian makan. Teitapi meiskipu in deimikian masih 

ada orang- orang yang baik dan peiduili deingan Rara. Yang seilalu ada dan memberi seimangat pada 

Rara. Orang orang tersebut i seipeirti Dika keikasih hatinya dan Feiy sahabat baiknya. 

2.3 Film 

      Peingeirtian liteiral dari film adalah Cineimathographiei yang beirasal dari Cineima + tho = Phytos 

(light) + graphiei + grhap (teixt = pictuirei). Oleih kareina itui, film dapat diartikan seibagai geirakan 

meiluikis deingan cahaya. Uintuik meinggambar geirakan deingan cahaya, meingguinakan alat khuisuis 

yang diseibuit kameira. Dalam seigi komuinikasi, film meiruipakan meidia komuinikasi massa yang 

meimiliki bagian peinting dari sisteim komuinikasi yang diguinakan oleih individui dan keilompok 

uintuik meingirim (seind) dan meineirima (reiceiivei) peisan. Film meiruipakan induistri yang tidak akan 



ada matinya. Film seibagai meidia massa yang diguinakan uintuik meinceirminkan reialitas ataui bahkan 

meimbeintuik reialitas meilaluii ceirita yang ditanyangkan.  

        Film dapat beirbeintuik ceirita fiksi dan non fiksi, film banyak diguinakan orang uintuik 

meinyampaikan peindapat dan informasi para peimbuiat film keipada masyarakat luias. Film puin 

seikarang tidak hanya dimaknai seibagai karya seini, teitapi leibih praktik sosial yaitui seibagai meidiuim 

komuinikasi massa yang beiropeirasi di dalam masyarakat yang dalamnya teirkanduing nilai sosial 

kareina keimampuian film dalam meimbeirikan tampilan, baik dari seigi auidio mauipuin visuial, mampui 

meimbeirikan eifeik dramatis. Film seilalui meimpeingaruihi dan meimbeintuik masyarakat beirdasarkan 

informasi di baliknya tanpa meilakuikan tindakan lain. Film seilalui meireikam reialitas peirkeimbangan 

dan peirkeimbangan sosial, lalui meimproyeiksikannya kei layar. Reialitas yang tampilkan dalam film 

buikanlah reialitas seibeinarnya, film hanya meingkonstuiksikan gambaran dari reialitas dan 

didalamnya diwarnai deingan nilai eisteitis dan peisan - peisan teintang nilai yang teirkeimas rapi.  

         Film tidak seilalui meinampilkan “gambar beirgeirak”, teitapi didalam film teirdapat kanduingan 

beiruipa peisan moral yang dapat meimbuika pandangan masyarakat deingan meinyeibarkan informasi 

dan teitap meineirapkan uinsuir – uinsuir hibuiran yang meinimbuilkan antuisiasmei pada khalayak. Makna 

pada film seindiri seibagai beintuik reipreiseintasi dari reialitas masyarakat, film hanya “meimindah” 

reialitas masyarakat kei dalam layar tanpa meinguibah reialitasnya. Seimeintara itui, film juiga seibagai 

beintuik reipreiseintasi dari reialitas, dan meinghadirkannya keimbali reialitas masyarakat beirdasarkan 

kodei - kodei, konveinsi – konveinsi, ideiologi dan keibuidayaannya. Seibagai salah satui meidia 

komuinikasi massa film seilalui meiruipakan potreit dari kondisi masyarakat di mana film itui dibuiat.  

          Cara pandang peimbu iat film dapat meimpeingaruihi bagaimana suiatui feinomeina di gambarkan 

dalam film kareina kontruiksi yang beirada dalam film seicara tidak langsuing bisa meinggambarkan 

ideiologi ataui pandangan dari si peimbuiat film. Awalnya film meiruipakan gambar yang beirgeirak 



beirwarna hitam puitih dan tidak diseirtai deingan adanya suiara yang diseibuit film bisui. Baruilah pada 

akhir tahuin 1920-an film beirsuiara muincuil dan disuisuil oleih film beirwarna pada tahuin 1930-an, 

dalam hal ini film seibagai beintuik meidia massa meimiliki idei dasar meingeinai tuijuian, meidia dalam 

masyarakat film seicara stru iktuir teirbeintuik dari seikian banyak shot, sceinei dan seiquieincei.  

           Tiap shot meimbuituihkan peineimpatan kameira pada posisi yang paling baik bagi pandangan 

mata peinonton dan bagi seitting seirta action pada satu i teirteintui dalam peirjalanan ceirita, ituilah 

seibabnya seiringkali film diseibuit gabuingan dari gambar-gambar yang dirangkai meinjadi satu i 

keisatuian uituih yang beirceirita keipada peinontonnya. Dalam seijarah peirkeimbangan film teirdapat tiga 

teima beisar dan satui ataui duia tonggak seijarah yang peinting. Teima peirtama adalah peimanfaatan 

film seibagai alat propaganda. Teima ini peinting teiruitama dalam kaitannya deingan uipaya 

peincapaian tuijuian aslinya dan masyarakat. Hal teirseibuit beirkeinaan deingan pandangan yang 

meinilai bahwa film meimiliki jangkauian, reialismei, peingaruih eimosional, dan popu ilaritas yang 

heibat. Teima keiduia film ialah muincuil beibeirapa aliran film dan lahirnya aliran film dokuimeintasi 

sosial. Keiduia keiceindeiruingan teirseibuit meiruipakan suiatu i peinyimpangan dalam peingeirtian bahwa 

keiduianya hanya meinjangkaui minoritas peinduiduik dan beirorieintasi kei reialismei. Film buikan hanya 

seimata-mata meimproduiksi reialitas, tapi juiga meindeifinisikan reialitas. 

             Film itui seindiri meiruipakan karya seini beiruipa rangkaian gambar hiduip yang meimiliki 

beirbagai uinsuir artistik uintuik meimeinuihi keibuituihan spirituial. Uinsuir artistik yang ada dan 

meinduikuing seibuiah film antara lain seini ruipa, fotografi, arsiteiktuir, tari, puiisi, drama, muisik, dan 

lain-lain. Deingan meimbuiat film meilaluii proseis peimikiran dan proseis teiknis, peincarian idei dan idei 

ceirita. Seidangkan proseis teiknisnya beiruipa keiteirampilan artistik uintuik meiwuijuidkan idei, gagasan 

ataui ceirita apapuin seihingga meinjadi film yang siap ditonton. Film juiga meimiliki banyak geinre i 

yang beirbeida. Dari  horor, drama, thrilleir, komeidi, aksi dan banyak lagi.  



              Film “Impeirfeict” diangkat dari salah satui buiku i beist seilleir karya Meiira Anastasia yang 

dituiangkan kei dalam film, yang dimana didalamnya meinceiritakan teintang peirjalanan seiorang 

peireimpuian yang beirhasil meineirima keikuirangannya dan teitap meirasa bahagia deingan 

keitidakseimpuirnaannya. Namuin buikan suiatui hal yang muidah dalam meineirima hal teirseibuit, ada 

banyak cobaan yang haruis dihadapi oleih seiorang Rara. Film “Impeirfeict” juiga ini meindapatkan 

sambuitan positif dari kalangan peinonton. Sambuitan positif dari pandangan peinonton bahwa 

meilaluii film ini kita dapat banyak beilajar soal beirsyuiku ir deingan keiadaan fisik yang kita miliki, 

dan beirsyuikuir meimiliki orang-orang diseikitar kita yang maui meineirima apapun keiadaannya , seirta 

beilajar meincintai diri dan me ineirima diri. 

B. Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti 

Rishma Ayu Syahra (2019) Analisis Semiotika Roland Barthes 

Body shaming dalam Film  The 

Greatest Showman 

Hasil penelitian ini 

gambaran tindakan body 

shaming dalam film The 

Greatest Showman dalam 

bentuk verbal dan 

nonverbal. dalam film ini 

body shaming verbal 

direpresentasikan dengan 

penghinaan terhadap 

bentuk  

dan ukuran tubuh 

sedangkan body shaming 



nonverbal bentuk 

penghinaan berupa 

tindakan seperti 

menertawakan korban 

body shaming 

Yudha Wirawanda , Kholif 

Huda Arrasyid (2021) 

Analisis Semiotika Roland Barthes 

terhadap Berita di Okezone.com  

Penelitian ini 

mengunakkan metode 

kualitatif dengan 

menggunakan metode 

semiotika pendekatan 

Roland Barthes, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan teknik 

sampling berupa 

purposive sampling.  

Sandra Oktaviani, (2019) Analisis semiotika Roland Barthes 

Diskriminasi Gender dalam Film 

Kartini 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kualitatif dan teknik 

pengumpulan data dengan 

menggunakan analisis 

Semiotika Roland 

Barthes. Sedangkan teori 

yang digunakan adalah 



Teori Ketidakadilan 

gender Mansour Fakih.  

Halimatus Sakdiyah, (2019) Diskriminasi Gender dalam Film 

Pink 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

paradigma kritis. 

Dikarenakan paradigma 

kritis ialah salah satu cara 

pandang terhadap realitas 

sosial yang senantiasa 

diliputi rasa kritis 

terhadap realitas yang 

terjadi. Untuk 

mengidentifikasi 

persoalan tersebut secara 

mendalam dan 

menyeluruh, peneliti 

menggunakan metode 

semiotik Roland Barthes 

sehingga dapat 

menemukan penanda dan 

petanda diskriminasi 

gender dalam film Pink 

serta maknanya.  



Ida Yulaekah , (2021) Analisis semiotika karakter tokoh  

dilan pada film Dilan 1990 

Penelitian ini dengan 

mengkaji film Dilan 1990 

menggunakan analisis 

semiotika dari Rolland 

Barthes, yaitu dengan 

menganalisis karakter 

tokoh Dilan pada film 

Dilan 1990. Penelitian ini 

menganalisis tanda, 

simbol, dan makna 

melalui scene pada film 

yang dipotong terutama 

pada scene yang 

menunjukan sikap tokoh 

Dilan. 

Selvi Yani Nur Fahida , 

(2021) 

Analisis Semiotika Roland Barthes 

pada Film “Nanti Kita Cerita 

Hari Ini” (NKCTHI) Karya Angga 

Dwimas Sasongko 

Penelitian ini adalah 

peneliti itu  sendiri yang 

melakukan penelitian 

langsung seperti 

menonton, menyimak 

dan memahami film 

“Nanti Kita Cerita Hari 

Ini” (NKCTI), dengan 



menggunakan teori 

semiotika Roland 

Barthes, yang berfokus 

pada gagasan tentang 

gagasan signifikasi dua 

tahap (two order of 

signification).  

Puteri Tiana , (2023)  
Makna Cita-Cita Dalam Lirik Lagu 

“Kejar Mimpi” Karya Maudy 

Ayunda (Analisis Semiotika Roland 

Barthes) 

 

Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

terdapat makna cita-cita 

dalam lirik lagu Chase 

Dreams. Objek penelitian 

ini adalah makna lirik 

lagu Mengejar Impian 

yang berkaitan dengan 

cita-cita. Teknik 

pengumpulan data 

diperoleh dari 

dokumentasi lirik lagu 

dan studi pustaka berupa 

penelitian terdahulu. 

Untuk keabsahan data, 

peneliti melakukan 



keabsahan data dengan 

triangulasi sumber. 

Metode analisis data 

yang digunakan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan semiotika 

Roland Barthes yang 

memiliki proses 

penandaan makna, 

konotasi, dan mitos. 

Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini 

menunjukkan makna cita-

cita 

Atma Aulia Rizki , (2020) Analisis Semiotika Roland Barthes 

dalam Novel Imaji Dua sisi Karya 

Sayfullan pada Pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA 

Analisis data pada 

penelitian ini 

menggunakan teori 

semiotika Roland 

Barthes.   Yakni 

dengan 

mengelompokan data 

berdasarkan lima  



kode sesuai dengan 

teori semiotik Barthes 

yang terkandung 

dalam novel Imaji 

Dua Sisi sehingga 

dapat disimpulkan isi 

kandungan semiotika 

Barthes pada novel 

Imaji Dua Sisi karya 

Sayfullan. 

 

M Rizal Fadillah, (2019)  Analisis semiotika Roland Barthes 

dalam Film 5 cm 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis 

semiotika Roland 

Barthes. Mencari tanda 

dan makna yang dianalisis 

dari tokoh dan hubungan 

komunikasi antar tokoh 

pada film 5 cm 

Sudarto,  dkk  (2019) Analisis Semiotika Film Alangkah 

Lucunya Negeri Ini Persamaan pada 

penelitian ini adalah sama-sama 

Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan 

teori dari semiotika 



menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes 

Roland Barthes yang 

membagi sistem 

pertandaan menjadi dua 

yaitu denotatif dan 

konotatif, tetapi peneliti 

juga melihat dari sisi lain 

tentang teori Roland 

Barthes yaitu 

ditemukannya tanda yang 

ketiga yaitu mitos. Data 

pada penelitian ini berupa 

adegan - adegan dari film 

Alangkah Lucunya 

Negeri Ini yang 

mengandung unsur 

semiotika 

A’yun Nikmatus Shalekhah , 

Martad (2021) 

Analisis semiotika Roland Barthes  

pada poster film parasite versi 

negara Inggris 

 

Penelitian     ini  

mengunakan metode 

kualitatif yang bersifat    

deskriptif.   

Dalam   menganali 

analisis   makna   yang   

terdapat pada  poster  



film  Parasite  versi  

negara  Inggris  ini  

digunakan    teori    

semiotika    Roland    

Barthes sebagai  pisau  

bedah.  

Putu Krisdiana Nara 

Kusuma, Iis Kurnia 

Nurhayati (2020) 

Analisis semiotika Roland Barthes  

pada ritual otonan di Bali 

Penelitian ini bersifat 

deskriptif karena hanya 

mendeskripsikan makna 

denotatif dan konotatif 

dari setiap tanda yang ada, 

kemudian menjelaskan 

mitos dan ideologi yang 

ada di dalamnya. Setelah 

menentukan metode 

penelitian, peneliti 

menggunakan teori 

semiotika Roland 

Barthes. Dalam analisis 

semiotika Roland Barthes 

ini, penulis menganalisis 

tiga tanda yaitu visual, 

verbal, serta audio, yang 



kemudian nantinya akan 

dihubungkan sehingga 

dapat menarik makna 

denotatif dan 

konotatifnya yang 

kemudian akan 

menghasilkan mitos dan 

ideologi.  

Henny Sri Kusumawati 

(2019) 

 

Analisis Semiotika Roland Barthes 

Model Roland Barthes Pada Makna  

Lagu “Rembulan” karya IPHA 

Hadi Sasono 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

menggunakan Metode 

Semiotika Roland 

Barthes. Sumber data 

yang digunakan adalah 

sumber data primer dan 

sekunder. Teknik 

Keabsahan data 

menggunakan Triangulasi 

sumber. Teknik 

Pengumpulan data 

menggunakan content 

analysis dan wawancara. 

Berdasarkan hasil 



penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa lagu 

“Rembulan” 

menggunakan dua macam 

simbol, yakni simbol 

verbal berupa syair atau 

lirik lagu yang 

mengandung makna 

tentang percintaan. 

Sedangkan simbol non 

verbal berupa unsur-unsur 

lagu yang indah dan 

lembut membuat lagu 

saling berkesinambungan. 

Persepsi yang didapat dari 

lagu “Rembulan” adalah 

persepsi positif karena 

bisa mendorong anak 

muda untuk membuat 

karya dan menjadi anak 

muda yang kreatif. 

Simbolon, dkk (2019) The Study of Semiotics in Cinta di 

Dalam Gelas Novel By Andre 

Penelitian ini 

menggunakan analisis 



Hirata As Literature Reading 

Material in Senior Hight Schools” 

semiotika, sedangkan 

perbedaannya terletak  

pada  judul  novel  yang  

diteliti  serta  aliran  

semiotika  yang  

digunakan. Peneliti dalam  

penelitiannya  

menggunakan  aliran  

semiotik  Barthes. 

Shinta Anggraini ,Budi 

Widianingrum (2019) 

Analisis Semiotika Rasisme dalam 

Film Fitna. 

Metode deskriptif 

kualitatif dalam 

penelitian, menganalisa 

tanda makna denotasi dan 

konotasi dari Roland 

Barthes. Scene pada film 

Fitna menjelaskan dan 

mengarah pada tindakan 

rasisme. 

 

 C.  Kerangka Pemikiran 

             Beirdasarkan peineilitian diatas, peiniliti meinggu inakan Seimiotika Roland Bartheis uintuik 

meineimuikan makna tanda-anda dan meilihat seibuiah reialitas sosial, yaitui body shaming.  Peineilitian 

ini akan meingguinakan teiori Seimiotika Roland Bartheis deingan karakteiristiknya yakni deinotasi, 



konotasi, dan mitos yang dibagi beirdasarkan sceinei beiruipa uinsuir-uinsuir auidio dan visuial, yakni 

suiara peimain beiruipa dialog, suiara muisik latar yang meingiringi adeigan dalam “ANALISIS 

SEiMIOTIKA BODY SHAMING PADA FILM IMPEiRFEiCT”. Di dalam seibuiah film teirdapat tanda 

yang dimaknai artinya seipeirti body shaming , film body shaming ini masuik keidalam keikeirasan 

teirhadap kauim peireimpuian dimana body shaming teirseibu it masuik dalam peileiceihan seiksuial kareina 

meimbeirikkan komeintar seicara konotasi seiksuial dan juiga meireindahkan martabat.  

  

Gambar 2.2 Konsep Pemikiran Kerangka Pemikiran 

 


